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Abstract

Translation is a skill used to translate the source language into the
target language by applying several translation techniques to
produce translation products that are readable, acceptable and
accurate. One of the translation products that is closest to the public
is subtitles. This study aims to analyze how the translation techniques
applied to the drama series Go Ahead Episode 1. The research
method used to analyze the research data is descriptive qualitative.
The results of this study indicate that the translator of the drama
series Go Ahead Episode 1 uses 16 translation techniques, namely
20% (12 data) compensation techniques, 15% (9 data) literal
translation techniques, 11.68% (7 data) amplification techniques and
transposition techniques, 10% (6 data) reduction technique, 8.31% (5
data) adaptation technique, 5% (3 data) linguistic compression
technique, 3.32% (2 data) description technique and 1.67% (1 data)
respectively borrowing technique, kalke technique, common
equivalence technique, generalization technique, modulation
technique, substitution technique, and variation technique.
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Abstrak

Penerjemahan merupakan sebuah keahlian yang digunakan
untuk mengalihbahasakan bahasa sumber kedalam bahasa
sasaran dengan menerapkan beberapa teknik penerjemahan
untuk menghasilkan produk penerjemahan yang terbaca,
berterima dan akurat. Salah satu produk penerjemahan yang
paling dekat pada masyarakat adalah subtitle. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan teknik
penerjemahan yang dilakukan terhadap serial drama Go Ahead
Episode 1. Metode penelitian yang digunakan untuk
menganalisis data penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerjemah serial
drama Go Ahead Episode 1 menggunakan 16 teknik
penerjemahan yakni 20% (12 data) teknik kompensasi, 15% (9
data) teknik terjemahan harfiah, 11,68% (7 data) teknik
amplifikasi dan teknik transposisi, 10% (6 data) teknik reduksi,
8,31% (5 data) teknik adaptasi, 5% (3 data) teknik kompresi
linguistik, 3.32% (2 data) teknik deskripsi dan masing-masing
1,67% (1 data) teknik peminjaman, teknik kalke, teknik
kesepadanan lazim, teknik generalisasi, teknik modulasi, teknik
substitusi, dan teknik variasi.

Kata kunci: penerjemahan, teknik penerjemahan, subtitle
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PENDAHULUAN

Setiap negara memiliki ciri khas masing-masing bahasa, Misalnya orang Indonesia
menggunakan kata “halo”, orang Tiongkok akan menggunakan “{}% (ni hdo)”, sementara itu orang
Amerika akan menggunakan kata “Hello” untuk bertegur sapa. Rufinaldo (2021) menyampaikan
bahwa jumlah bahasa yang ada di dunia berkisar 7000 bahasa. Akan tetapi, untuk memahami
informasi atau pesan yang ada didalam bahasa tersebut maka kemampuan penerjemahan dibutuhkan
sebagai jembatan untuk dapat memahami isi dari pesan atau informasi tersebut.

House (2015) menyampaikan bahwa penerjemahan tidak hanya berorientasi pada bagaimana
proses pengalihan informasi dari Bsu ke dalam Bsa saja, namun mereka juga harus
mempertimbangkan unsur budaya, gaya bahasa beserta struktur kalimat Bsu dan Bsa. Hal ini
dibutuhkan untuk membantu penerjemah guna menyelesaikan masalah penerjemahan. Sejalan
dengan itu Hoed (2006:62) menyampaikan bahwa proses pentransferan pesan (message) serta
maksud yang terkandung dalam Bsu harus sepadan (equivalent) dan sesuai dengan unsur budaya
serta gaya bahasa pada Bsa. Dalam hal ini, kesepadanan yang dimaksud berkaitan langsung dengan
“kepada siapa” terjemahan itu ditujukan serta “untuk apa” terjemahan itu dibuat.

Molina & Albir (2002) mengemukakan ada 18 jenis teknik penerjemahan yakni adaptasi,
amplifikasi, peminjaman, kalke, kompensasi, deskripsi, kreasi diskursif, kesepadanan lazim,
generalisasi, amplifikasi linguistik, kompresi linguistik, terjemahan harfiah, modulasi, partikularisasi,
reduksi, substitusi, transposisi, dan variasi.

Penelitian ini dilakukan pada sebuah serial drama Tiongkok yang bertema keluarga. Riber
(2005:28) mengungkapkan bahwa serial drama merupakan salah satu jenis cerita berepisode yang
dikemas secara dramatis. Cerita serial drama ini ditayangkan secara rutin. Ada yang berlanjut
selama berminggu, bulan dan ada yang sampai bertahun. Serial drama “Go Ahead Episode 1(PAZK A
2% H5—4E; yi jiarén zhi ming di y1 ji)” merupakan salah satu serial drama Tiongkok hasil karya
T FEY (ding ziguang) yang terdiri dari 40 episode. Serial ini bercerita tentang sebuah keluarga yang
terbentuk dari tiga keluarga yang berbeda. Dipenuhi dengan konflik keluarga yang sering ditemui.
Pada episode pertama serial ini menceritakan bagaimana awal konflik yang terjadi di setiap keluarga.
Z5iE (L1 hdichdo) yang diperankan oleh ##FA% (i songyan) merupakan seorang pengusaha
rumah makan mi. Satu tahun yang lalu istrinya meninggal karena kanker paru-paru. la memiliki
seorang anak perempuan bernama 254342 (Li jianjian) yang diperankan oleh /NZ{ 1t (Xido conghua)
sangat ceria dan baik hati. Suatu hari mereka kedatangan tetangga baru yakni #2#1°F (Ling héping)
yang diperankan oleh iK% ilfi (Zhangxilin), % 4% (Chén ting) yang diperankan oleh #% # &7
(Yangtongshil), dan anak laki-laki bernama % & (Ling xiao) yang diperankan oleh 2% (X0 wii
lud). Keluarga baru ini pindah setelah kepergian putri mereka yang membuat keluarga ini kurang
harmonis. Sementara itu salah satu tetangga Li Haicaho, £&f7%# (Qian ayi) yang diperankan oleh fi¥
A (Xug shiijié) menjodohkan ZE¥#E#]  (Li haichao) dengan i (He méi) yang diperankan
oleh & (Yuan rin) . Hal ini menjadi awal mula bagaimana %%k (Héziqil) yang diperankan
oleh Z= ¥ A (Li zhénzhén) berkenalan dengan keluarga 2524 (Li jianjian). Kemudian Peneliti
menemukan bahwa subtitle terjemahan yang terdapat pada serial drama “Go Ahead Episode 1”
sangat menarik. Berikut adalah contoh penerapan teknik penerjemahan yang dapat ditemukan pada
subtitel serial drama “Go Ahead Episode 17;
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BSU o Riigd H F Ye bhio gud rizi
(Juga tidak baik melewati hari-hari)
Bsa : Jugasusah melewati kehidupan

Pada contoh di atas, penerjemah memadankan kata N} (bu hdo)” menjadi kata “susah”
sementara Bahasa Indonesia kata ”/N4f (bu hdo)” adalah tidak baik. Kemudian kata “H - (rizi)”
dipadankan dengan kata “kehidupan” sementara dalam Bahasa Indonesia kata “ H ¥ (rizi)”
merupakan hari-hari. Dalam hal ini terdapat penggantian unsur linguistik yang dilakukan oleh
penerjemah. Hal ini terjadi karena terjemahan asli A% (bu hdo)” dan “H ¥ (rizi) tidak dapat
direalisasikan secara langsung ke dalam Bsa. Menurut Molina & Albir (2002:509) teknik
penerjemahan ini termasuk dalam jenis kompensasi. Yang mana penerjemah menerjemahkan posisi
efek stilistika lain dalam Bsu untuk tetap mempertahankan unsur estetika dan penggambaran makna
yang terkandung dalam tuturan tersebut. Oleh sebab itu dalam penelitian ini, Peneliti mengangkat
tema teknik penerjemahan dengan melakukan analisis teknik penerjemahan apa saja yang digunakan
dalam penerjemahan subtitle serial drama drama “Go Ahead Episode 1 (AR N2 % F—4E; yi
jiarén zhi ming di y1ji) ”.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Sugito (2020) dengan judul “Analisis teknik
Penerjemahan Webtoon ‘The Evil Lady Will Change’” yang membahas mengenai bagaimana
penerapan teknik penerjemahan serta alasan penggunaan teknik penerjemahan yang dianggap paling
dominan mucul. Pada penelitian sebelumnya Sugito menemukan 12 teknik penerjemahan yang
digunakan oleh penerjemah webtoon “The Evil Lady Will Change”. Berkaitan dengan itu, Peneliti
termotivasi untuk melakukan analisis terhadap teknik penerjemahan yang diaplikasikan pada serial
drama Go Ahead Episode 1 yang diharapkan dapat memperluas kajian terjemahan berasa produk
dengan mempertimbangkan dimensi linguistik dalam penerjemahan serta menambah wawasan serta
pemahaman penerapan teknik peerjemahan dalam subtitle serial drama.

METODE

Metode penelitian yang diaplikasikan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang
dipaparkan oleh Sugiyono (2016) . Metode ini dianggap sesuai karena penilitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana teknik terjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan subtitle serial
drama “Go Ahead Episode 1(PAZK N2 % H—%4E; yi jiarén zhi ming di yi ji)”. Orientasi penelitian
ini mengacu pada produk penerjemahan dengan mengkaji teknik penerjemahan yang dikemukakan
oleh Molina & Albir (2002) pada tatanan mikro seperti kata, frasa, klausa, atau kalimat yang dimuat
dalam subtitle serial drama “Go Ahead Episode 1.

Peneliti juga mengadopsi 3 tahap teknik analisi data yang dikemukakan oleh Miles &
Huberman (1992:16) yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
merupakan tahap pemilihan serta penyederhanaan data. Penyajian data merupakan tahap
perancangan atau penyususnan informasi data yang valid. Terakhir adalah tahap penarikan
kesimpulan. Tahap ini dilakukan dengan mempertimbangkan makna ataupun isi informasi yang
terkandung dalam data tersebut. Pada tahap penarikan kesimpulan ini, Peneliti akan menyesuaikan
hasil analisis data yang diperoleh dengan teknik penerjemahan yang dikemukakan oleh Molina &
Albir (2002).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis penelitian yang telah diperoleh dari 60 data subtitle serial drama “Go Ahead (LA
KN4 ; Yi Jiarén zhi Ming) Episode 17, Peneliti menemukan 16 jenis teknik penerjemahan
antara lain teknik penerjemahan kompensasi yakni 20% (12 data). Kemudian di posisi ke dua ada
teknik terjemahan harfiah dengan frekuensi penggunaan sebesar 15% (9 data). Selanjutnya adalah
teknik amplifikasi dan teknik transposisi dengan jumlah frekuensi penggunaan yang sama yakni
11.68% (7 data). Teknik penerjemahan selanjutnya adalah teknik reduksi yang muncul pada 6 data
subtitle (10%). Lalu ada teknik adaptasi dengan frekuensi penggunaan 8.31% (5 data). Selanjutnya
adalah teknik amplifikasi linguistik serta kompresi linguistik yang masing-masing muncul pada 3
data subtitle atau sebanyak 5%. Kemudian diikuti oleh teknik penerjemahan partikularisasi yang
digunakan sebanyak 3,32% (2 data). Selanjutnya adalah teknik terjemahan yang paling sedikit
muncul dengan frekuensi sebesar 1,67% (1 data) adalah teknik penerjemahan peminjaman, kalke,
deskripsi, kreasi diskursif, kesepadanan lazim, generalisasi, modulasi, substitusi, dan variasi.

Pembahasan

Teknik Kompensasi
Berdasarkan pengertian Molina & Albir (2002) teknik kompensasi digunakan untuk
menmperkenalkan elemen stilistika baru ketika istilah yang digunakan pada bsa tidak dapat
diletakkan pada posisi yang sama pada Bsa. Dari 60 data subtitle yang dianalisis, teknik kompensasi
muncul pada 12 data dengan frekuensi 20% . Berikut adalah contoh penerapan teknik kompensasi
serta penjelasannya;
Data : 1 (00:05:32-00:05:33)
Bsu : iEmE{IEAEHER] B rang zanmen jianmian de shihou bié wen
(Meminta kita bertemu (partikel) waktu jangan bertanya)
Bsa : Dia memperingatkan kita untuk tidak mengungkitnya
Pada Bsu terdapat frasa “7l|[8] bi¢ wén” yang memiliki arti jangan bertanya. Akan tetapi
pada Bsa, penerjemah menerjemahkan frasa tersebut menjadi “tidak mengungkitnya”. Hal ini
dilakukan untuk mempertahankan elemen stilistika tanpa mengubah maksud dari ujaran pada
kalimat Bsu.
Data : 2 (00:10:30-00:10:33)
Bsu : W@ X ML ta shi qu hdishang dang xiannii la
(Dia adalah pergi lautan menjadi menjadi peri lah)
Bsa : Ibutelah berubah menjadi seorang dewi di lautan sana

Kata “4ll % xiannli” pada kalimat Bsu jika diterjemahkan secara langsung memiliki arti peri.
Namun dalam hal ini, penerjemah menggunakan kata “dewi” untuk mempertahankan elemen
keindahan yang terdapat pada Bsu.

Berdasarkan contoh penerapan teknik kompensasi di atas dapat diketahui bahwa fokus dari
penerapan ini menitik beratkan pada bagaimana penerjemah berusaha untuk mempertahankan
elemen stilistika tanpa merubah isi pesan serta maksud kalimat Bsu.
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Teknik Terjemahan Harfiah

Teknik terjemahan harfiah adalah teknik yang menerjemahkan unsur kata, frasa dan kalimat
yang terdapat dalam Bsu secara langsung (kata per kata). Teknik penerjemahan ini dapat dilakukan
jika kondisi struktur ataupun pola kalimat Bsu dengan Bsa adalah sama. Penggunaan teknik
terjemahan harfiah pada subtitle serial drama ini cukup banyak yakni 9 data (15%). Berikut adalah
contoh serta penjelasan mengenai analisa teknik terjemahan harfiah;

Data : 15 (00:12:36)

Bsu : #ERE'gdnkuadi zou
(Cepat pergi!)

Bsa : Cepat pergi!

Pada data tersebut terlihat bahwa peralihan arti dan maksud yang terjadi pada Bsu ke Bsa tidak
mengalami perubahan. Hal ini dapat terjadi karena struktur kalimat pada Bsu dan Bsa adalah sama.
Oleh sebab itu penerjemah dapat langsung menerjemahkan kalimat Bsu secara langsung.

Data : 16 (00:12:49)

Bsu : %% hiohdohio
(Baik baik baik)

Bsa : Baik baik baik

Hasil penerjemahan Bsu pada data 16 juga menunjukkan bahwa penerjemah melakukan
penerjemahan secara kata per kata.

Melalui contoh-contoh di atas, dapat diketahui bahwa teknik penerjemahan harfiah diterapkan
dengan cara menerjemahkan kata per kata. Teknik ini dapat digunakan apabila terdapat persamaan
tatanan struktur dan juga pola kalimat anatara Bsa dengan Bsu. Selain itu, teknik ini juga dapat
diterapkan ketika tidak ada elemen stilistika yang harus dipertahankan dari Bsu ke dalam Bsa.

Teknik Amplifikasi
Teknik amplifikasi digunakan untuk memperjelas isi pesan yang dimaksud oleh kalimat Bsu.
Teknik ini diterapkan pada beberapa kalimat Bsu yang membutuhkan tambahan kata ketika
diterjemahkan ke dalam Bsa. Pada penelitian ini, jumlah teknik penerjemahan amplifikasi muncul
pada 7 data dengan frekuensi 11,68%. Berikut adalah contoh serta uraian mengenai analisis terhadap
teknik amplifikasi ;
Data : 23 (00:00:11:38)
Bsu : JASFNZIR xishou chifan
(Cuci tangan makan)
Bsa : Cucitangan dan makan
Pada data 23, dapat dilihat bahwa terdapat penambahan kata “dan” untuk menghubungkan dua
kata yakni “3% 3 xishou” dengan kata “ BZfR chifan” . Hal ini dilakukan untuk melengkapi unsur
linguistik hasil terjemahan agar menjadi lebih berterima bagi masyarakat pembaca Bsa.
Data : 24 (00:21:23)
Bsu : ERIXFIHET gén wo dao lou xia
(Dengan Aku pergi ke bawah)
Bsa : Kamu ikut denganku turun ke bawah
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa terdapat penambahan 3 kata yakni
“kamu”, ”ikut” dan “turun”. Kata “kamu” berfungsi untuk menjelaskan objek yang dimaksudkan.
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Sementara itu kata ”ikut” dan “turun” ditambahkan sebagai predikat 1 dan 2 yang bermaksud untuk
memperjelas aksi yang harus dilakukan oleh mitra tutur.

Dari contoh-contoh penerapan teknik amplifikasi di atas dapat disimpulkan bahwa teknik
amplifikasi digunakan untuk memperjelas kalimat Bsu yang ketika hendak diterjemahkan ke dalam
Bsa menjadi kurang jelas. Oleh sebab itu penerjemah akan menambahkan kata (misalnya subjek,
objek, predikat atau keterangan) tanpa mengubah maksud pesan yang terkandung dalam kalimat Bsu.

Teknik Transposisi

Teknik penerjemahan transposisi dilakukan dengan menyesuaikan urutan kata pada Bsu sesuai
dengan tatanan struktur Bsa. Pada penelitian ini, teknik transposisi ditemukan sebanyak 7 data
dengan frekuensi penggunaan sebesar 11,68% dari keseluruhan data. Berikut adalah contoh beserta
penjelasan mengenai teknik transposisi;
Data : 29 (00:03:25)

Bsu : WEAHEME? ninzénme zhidao de ya?
(Anda bagaimana tahu (partikel) (partikel)?)
Bsa : Bagaimana anda bisa tahu?

Data 29 menunjukkan bahwa adanya perubahan tatanan struktur dari Bsu ke dalam Bsa. Pada
kalimat Bsu, posisi subjek (# nin) berada pada awal kalimat. Sementara itu pada kalimat Bsa posisi
subjek (anda) berada di depan kata tanya.

Data :30 (00:04:21)

Bsu : RIHR budui ni!
(Tidak benar kamu!)

Bsa : Kamu tidak benar

Pada data 30 juga sama seperti data 29 sebelumnya. Adanya perbedaan struktur tatabahasa
antara Bsu dengan Bsa membuat penerjemah harus menyusun kembali urutan jabatan kata Bsu agar
sesuai dengan struktur tatabahasa Bsa.

Berdasarkan contoh-contoh di atas teknik reduksi digunakan untuk menerjemahkan kalimat
Bsu yang memiliki struktur tatabahasa yang berbeda dengan tatabahasa Bsa. Teknik ini diterapkan
untuk menyusun kembali susunan tatabahasa agar menghasilkan terjemahan yang bertemia dan
terbaca.

Teknik Reduksi

Teknik reduksi digunakan untuk memadatkan isi pesan yang ada di dalam kalimat Bsu. Hal ini
dapat dilakukan jika isi pesan yang akan disampaikan sudah dapat dipahami meski ada beberapa
kata yang dihilangkan. Pada penelitian ini, penulis menemukan 6 data dengan frekuensi 10% dari
60 data. Di bawah ini adalah contoh penerapan teknik penerjemahan reduksi beserta penjelasan;
Data : 36 (00:12:46)
Bsu @ IHEL$IEE wo ydo wan dido jinyi

(Aku mau bermain memancing ikan mas)

Bsa : Akumau memancing ikan mas

Hasil terjemahan yang terdapat pada data 36, penulis menemukan adanya pemadatan
informasi dengan menghilangkan kata “Fr wan”. Hal ini dapat di lakukan karena dalam kalimat Bsa,

kata”Hg wan” yang memiliki arti bermain sudah dapat dimengerti kata “§4 dido” yang memiliki arti
memancing.
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Data : 37 (00:13:49)
Bsu : {RERIRIR—IRETEIE ni gén méimei yikuai wan qu ba
(Kamu dengan adik perempuan bersama bermain pergi (partikel))

Bsa : Kamu bermain bersama adik saja

Pada data 37 juga sama dengan hasil terjemahan data 36 yakni dengan mengurangi kata yang
dianggap pengertiannya sudah dapat di pahami tanpa dituliskan. Kata “gR gén” yang memiliki arti
“dengan”.

Berdasarkan contoh-contoh di atas teknik reduksi digunakan untuk memadatkan informasi
dengan menghilangkan kata yang artinya sudah tersirat di dalam rangkaian kalimat hasil terjemahan.
Hal ini dilakukan untuk menghasilkan klimat terjemahan yang lebih efektif.

Teknik Adaptasi

Molina &Albir (2002) menyampaikan bahwa teknik adaptasi merupakan teknik yang
digunakan untuk menyesuaikan istilah yang sesuai dengan unsur budaya Bsa. Penerapan teknik
adaptasi pada penelitian ini ditemukan pada 5 data (8.06%) dari 60 data yang diteliti. Berikut adalah
contoh penerapan teknik penerjemahan adaptasi beserta penjelasannya;
Data : 42 (00:34:14)

Bsu : #EXJ{ZER juédui tingdian
(tentu listrik berhenti)
Bsa : Pasti mati listrik

Pada contoh di atas kata “{& ting” yang memiliki arti “berhenti” pada kalimat Bsu
diterjemaghkan menjadi “mati”. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan budaya ataupun
kebiasaan masyarakat dari pengguna kedua bahasa tersebut. Pada kalimat Bsu (Bahasa Mandarin)
ketika hendak mengatakan “listrik padam” mereka menggunakan istilah “4&Eg tingdian”. Sementara
itu pada kalimat Bsa (Bahasa Indonesia), mereka menggunakan istilah “listrik mati”. Oleh sebab itu
penerjemah menggunakan teknik adaptasi untuk menyelesaikan masalah perbedaan istilah budaya
bahasa untuk menghasilkan terjemahan yang mudah dipahami oleh pembaca.

Data : 43 (00:19:39)

Bsu : % dao
(tiba)
Bsa : Hadir

Data 43 menunjukkan adanya perbedaan budaya bahasa antara Bsu dengan Bsa. Secara literal
kata” %] dao” pada kalimat Bsu memiliki arti “tiba atau sampai”. Akan tetapi pada kalimat Bsa, kata ”

#l| dao” diberi padanan budaya kata “hadir”.

Berdasarkan contoh-contoh di atas teknik penerjemahan adaptasi digunakan untuk
menyesuaikan hasil terjemahan dengan budaya kalimat Bsa yang berlaku. Teknik ini juga berfungsi
untuk menghindari munculnya ambiguitas pada hasil terjemahan. Oleh sebab itu penerjemah dapat
mencarikan padanan budaya yang dapat menyampaikan pesan serta maksud yang terkandung dalam
Bsu.

Teknik Kompresi Linguistik

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan oleh Molina dan Albir (2002), teknik penerjemahan
kompresi linguistik merupakan teknik yang digunakan untuk menggabungkan kata-kata yang ada
pada hasil terjemahan Bsu menjadi lebih sederhana. Penerapan teknik ini dilakukan karena istilah



JURNAL BAHASA, SASTRA, DAN BUDAYA
p-ISSN: 2088-6020 | e-ISSN: 2776-5733
Vol. 12, No. 3 - September 2022
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JBSP/index

padanan kata yang hendak digunakan sudah dapat dipahami. Meskipun demikian penggabungan
kata tersebut tidak menimbulkan efek distorsi makna ataupun pengurangan maksud dari kalimat Bsu.
Teknik kompresi linguistik pada penelitian ini dapat ditemukan sebanyak 3 data dengan fekuensi
4,76% dari keseluruhan data.

Data : 50 (00:03:36)

Bsu @ IXiCMAF zhé xin xi dé
(Ini keharusan (partikel))
Bsa : Tentusaja

Berdasarkan contoh diatas dapat dilihat bahwa terdapat pemadatan kata dari Bsu yang semula
berisi “ X2 FifZ thé xin xii dé” yang memilki arti “ini keharusan (partikel)” menjadi “tentu saja”.
Hal ini dilakukan untuk menyederhanakan sekaligus membuat hasil terjemahan menjadi lebih efektif
dan mudah dipahami oleh pembaca.

Data : 49 (00:17:47)
Bsu : FARIELHFTE?na bu zhénghdo ma?

(Kalau begitu tidak membetulkan baik apakah?)
Bsa : Bukannya pas?

Pada data 49, penerjemah memadatkan kata-kata yang terdapat pada kalimat Bsu. “ ZBAIE%F
IZ? na bu zhénghdo ma?” yang memiliki arti “kalau begitu tidak membetulkan baik apakah?”
diberi padanan kalimat yang menjadi lebih sederhana namun tetap dapat menyampaikan keseluruhan
pesan yang terdapat pada kalimat Bsu yakni “bukannya pas?”. Dalam hal ini kalimat “bukannya
pas?” telah menggambarkan intonasi penasaran terhadap sesuatu yang dilakukan apakah sudah baik
atau belum dapat dikatakan baik.

Teknik Deskripsi

Teknik penerjemahan deskripsi berfungsi untuk memberi gambaran mengenai istilah yang
terdapat pada kalimat Bsu. Penerjemah dapat menggunakan solusi teknik deskripsi bilamana
penerjemah tidak menemukan padanan yang sesuai dalam Bsa. Dengan demikian penerjemah akan
memberikan penjelasan berupa ciri-ciri yang dapat menggambarkan istilah yang dimaksud. Pada
penelitian berikut penerapan teknik deskripsi dapat di temukan sebanyak 2 data dengan frekuensi
penggunaan 3.32%. Berikut adalah contoh penerapan teknik deskripsi beserta penjelasannya.

Data : 52 (00:17:39)
Bsu : FREMIECAHHE Wo ba hé ddji xianggin
(Aku ayah dan Daji kencan buta)
Bsa : Ayahku kencan buta dengan Daji (nama selir kaisar)

Istilah “#H & d4ji” pada kalimat Bsu data ke-52 diterjemahkan dengan member penejelasan
yang dapat menggambarkan istilah tersebut. Hal ini dilakukan karena dalam Bsa (Bahasa Indonesia)
tidak memiliki padanan kata yang sesuai dengan istilah tersebut. Oleh sebab itu pendeskripsian
mengenai istilah “%8 2 daji” perlu dilakukan.

Teknik Partikularisasi

Teknik penerjemahan partikularisasi dapat digunakan untuk menerjemahkan sebuah istilah
yang digunakan pada Bsu ke dalam istilah yang lebih khusus atau spesifik. Teknik partikularisasi
dapat ditemukan pada 2 data dengan frekuensi 3,32% dari keseluruhan data subtitle. Berikut adalah
contoh penerapan teknik penerjemahan partikularisasi beserta penjelasannya;
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Data : 50 (00:03:54-00:38:56)
Bsu : RIP/NXEBH FBREKGKAIR? bdohu xidogii i de didi méimeimen a?
(Menjaga distrik di dalam (partikel) adik laki-laki adik perempuan (partikel))
Bsa : Melindungi adik laki-laki dan perempuan di dalam komplek ini?
Pada data ke 50 istilah “/]\[X xidioqii” dalam kalimat Bsu memiliki arti distrik (wilayah dari

kota atau kabupaten yang dilengkapi dengan fasilitas masyarakat seperti puskesmas, kantor polisi
dan sebagainya). Pada hasil terjemahan Bsa istilah “/N\[X xidoqu” (distrik) dipadankan dengan

istilah “komplek” yang berarti sebuah lingkungan bangunan untuk tempat tinggal. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penerjemah melakukan pengerucutan istilah dari distrik yang merupakan
wilayah yang cukup luas menjadi komplek yang berarti sebuah lingkungan bangunan sebagai tempat
tinggal.
Data : 51 (00:35:00)
Bsu : KIF{E da shifi
(Besar master)

Bsa : Koki

Istilah “Jfif da shifa” pada kalimat Bsu memiliki arti master (pekerja yang sudah ahli pada
bidangnya). Akan tetapi pada hasil terjemahan Bsa, penerjemah memadankan istilah tersebut
menjadi sebuah profesi yang lebih spesifik yakni “koki”.

Teknik Peminjaman

Teknik peminjaman dapat dilakukan dengan meminjam atau memperkenalkan istilah dari
kalimat Bsu secara utuh. Jumlah data yang diperoleh dengan teknik peminjaman tercatat sebanyak 1
data dengan frekuensi 1.67%. Berikut adalah contoh penerapan teknik peminjaman beserta hasil
analisisnya ;
Data : 54 (00:15:18)

Bsu .  ZUE-RAVEWS Anna kd lié ni na
(Anna Karenina)
Bsa : Anna Karenina

Berdasarkan data 54, teknik peminjaman digunakan untuk menerjemahkan nama seseorang.
Dalam hal ini penerjemah memadankan nama orang yang terdapat dalam kalimat Bsu secara
langsung ke dalam Bsa.

Teknik Kalke

Teknik kalke merupakan teknik penerjemahan yang mengalihbahasakan kata atau frasa secara
leksikal dan struktural. Umumnya teknik penerjemahan ini diberlakukan terhadap nama jabatan,
nama bunga, kata sifat dan sebagainya. Data yang ditemukan dengan penerapan teknik kalke adalah
1 data dengan frekuensi 1.67%. Berikut adalah contoh penerapan teknik penerjemahan kalke besrta
penjelasannya,;
Data : 55 (00:17:00)
Bsu : ¥R A hudirén

(Oarang jahat)

Bsa : Orang jahat

Data 54 merupakan salah satu contoh penerapan teknik penerjemahan kalke yang digunakan
untuk menyebutkan sifat seseorang. Kata “#f huai” memiliki arti jahat “ A rén” memiliki arti jahat.
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Kedua kata tersebut diterjemahkan secara leksikal sembari menyesuaikan kaidah struktur Bsa.
Struktur pada Bsu adalah MD (menerangkan dan diterangkan) sementara itu struktur pad Bsa adalah
DM (diterangkan dan menerangkan).

Teknik Kesepadanan Lazim

Teknik kesepadanan lazim dapat digunakan untuk menerjemahkan kalimat Bsu ke dalam
istilah yang sudah lazim atau akrab digunakan ditengah-tengah masyarakat Bsa. Dalam hasil analisis
ini hanya ditemukan 1 data (1.67%) yang menggunakan teknik kesepadanan lazim. Berikut adalah
contoh serta penjelasan analisanya;
Data : 56 (00:39:18)
Bsu @ HZW youkong a

(Ada waktu kosong (partikel))

Bsa : Kalauada waktu

Data 56 menunjukkan bahwa penerjemah memadankan istilah “%¥kong” yang memiliki arti
waktu kosong atau waktu luang menjadi “waktu”. Hal ini dapat terjadi karena dalam Bsa, istilah
“waktu” sudah lazim digunakan untuk menyatakan waktu kosong atau waktu luang.

Teknik Generalisasi

Jika teknik partikularisasi digunakan untuk mengerucutkan istilah yang umum menjadi istilah
yang lebih spesifik, maka teknik generalisasi adalah kebalikannya. Teknik generalisasi digunakan
untuk menerjemahkan istilah yang spesifik dalam kalimat Bsu menjadi istilah yang lebih umum
dikenal dalam kalimat Bsa. Jumlah data yang diterjemahkan dengan teknik generalisasi adalah 1
data dengan frekuensi sebanyak 1.67% dari 60 data subtitle yang diambil. Berikut adalah contoh
penerapan teknik penerjemahan generalisasi;
Data : 57 (00:38:40)
Bsu @ fBEKVREEF ta qifil ling xido gege

(Dia laki-laki menindas Lingxiao kakak laki-laki)

Bsa : Diamenindas Kakak LingXiao

Pada hasil terjemahan data ke-57, dapat dilihat adanya pemadanan istilah khusus menjadi
istilah yang lebih umum. Hal ini dapat ditemukan pada kata “fifi ta” yang memiliki arti “dia laki-laki”

(=110

dan “BFBF gege“ yang berarti “kakak laki-laki”. Kata “fth ta” diterjemahkan menjadi “dia” tanpa
menyebutkan unsur gender yang terkandung dalam istilah Bsu. Sementara itu kata “Ef8F gege* yang

juga diterjemahkan ke dalam istilah yang lebih umum menjadi “kakak” tanpa menjelaskan apakah
itu kakak perempuan atau kakak laki-laki.

Teknik Modulasi

Ada kalanya penerjemah diminta untuk menerjemahkan kalimat Bsu dengan tetap
mempertahankan maksud kalimat Bsu dengan mengubah sudut pandang ataupun fokus inti dalam
kalimat Bsu itu sendiri. Peristiwa penerjemahan tersebut dikenal sebagai teknik penerjemahan
modulasi. Banyaknya data yang menggunakan teknik ini adalah 1 data (1.67%) dari keseluruhan
data. Berikut adalah contoh penerapan teknik penerjemahan modulasi beserta penjelasannya
Data : 58 (00:04:46)
Bsu : BEXATFEBEEME hua zhéme hdo déi you jidngli ba

(Menggambar begitu bagus harus ada hadiah (partikel))

11
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Bsa : Gambar sebagus ini harus dapat hadiah bukan?

Pada hasil terjemahan data ke-58 terdapat pernyataan “BiX A5 H ZEIIE hua zhéme hio
déi you jidngli ba” yang memiliki arti “menggambar begitu bagus harus ada hadiah”. Akan tetapi
ketika melakukan penerjemahan ke dalam Bsa, penerjemah mengubah fokus dari kalimat Bsu
menjadi “gambar sebagus ini harus dapat hadiah bukan?”.

Teknik Substitusi

Teknik subtitusi dapat digunakan untuk menerjemahkan elemen bahasa yang dihasilkan oleh
gerak tubuh, intonasi dan sebagainya. Penerjemahan elemen bahasa tersebut tidak lepas dari
pengaruh budaya atau kebiasaan masyarakat Bsu. Misalnya jika pada Bahasa Mandarin
menggelengkan kepala berarti ingin mengatakan tidak atau bukan. Akan tetapi dalam budaya
Bahasa India, menggelengkan kepala bisa berarti iya atau benar. Jumlah data yang diterjemahkan
dengan menggunakan teknik substitusi dapat ditemukan dalam 1 data dengan frekuensi 1.67%.
Berikut adalah contoh penerapan teknik penerjemahan substitusi beserta penjelasannya;
Data : 59 (00:04:48)
Bsu : (Menganggukkan kepala)
Bsa : lya

Melalui data ke-59 dapat dilihat bahwa penerjemah melakukan penerjemahan terhadap elemen
bahasa yang dihasilkan oleh gerakan tubuh penutur. Dalam hal ini penerjemah menerjemahkan
gerakan kepala yang mengangguk dari arah atas ke bawah sebagai pernyataan “iya”

Teknik Variasi
Teknik variasi berfungsi untuk menerjemahkan kalimat Bsu dengan mempertimbangkan
beberapa unsur yang terdapat dalam bahasa tersebut. Unsur-unsur yang dimaksud adalah variasi
bahaya yang dipengaruhi oleh gaya bahasa, perubahan nada, serta dialek. Pada penlitian ini, penulis
menemukan 1 data dengan frekuensi 1.67% yang diterjemahkan dengan teknik variasi.
Data : 60 (00:24:11)
Bsu : 7 xing
(Baik)
Bsa : Baiklah
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa penerjemah melakukan penerjemahan dengan
menyesuaikan variasi dialek dari Bsu ke Bsa. Kata “-lah” yang diletakkan pada akhir kata “baik”
sesungguhnya tidak memiliki arti namun merupakan variasi dialek yang ada dalam budaya Bsa
(Bahasa Indonesia).

SIMPULAN

Melalui penelitian ini dapat dilihat bahwa penerjemah subtitle serial drama Go Ahead Episode
1 menggunakan 16 teknik penerjemahan untuk memecahkan masalah penerjemahan yang ditemukan
ketika mentransfer Bsu kedalam Bsa. Adapun masalah penerjemahan yang ditemukan seperti adanya
perbedaan budaya bahasa, perbedaan struktur tatabahasa, hingga tidak ditemukannya istilah yang
diharapkan dalam tatanan bahasa sasaran. Teknik penerjemahan yang digunakan dalam penelitian
ini berupa 20% (12 data) teknik kompensasi, 15% (9 data) teknik terjemahan harfiah, 11,68% (7
data) teknik amplifikasi dan teknik transposisi, 10% (6 data) teknik reduksi, 8,31% (5 data) teknik
adaptasi, 5% (3 data) teknik kompresi linguistik, 3.32% (2 data) teknik deskripsi dan masing-masing
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1,67% (1 data) teknik peminjaman, teknik kalke, teknik kesepadanan lazim, teknik generalisasi,
teknik modulasi, teknik substitusi, dan teknik variasi.
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» =

LAMPIRAN
Data Teknik
Ke- Bsu Bsa Penerjemahan

LR A T B B 1) )
1 | rang zanmen jianmian de shihou bié wen Dia memperingatkan kita Kompensasi
(Meminta kita bertemu (partikel) waktu jangan | untuk tidak mengungkitnya
bertanya)
P e K 174
2 ta shi qu hdishang dang xiannii la Ibu telah berubah menjadi Kompensasi
(Dia adalah pergi lautan menjadi menjadi peri | seorang dewi di lautan sana
lah)
BREELE
3 méitian diu zénme dud Setiap hari begini ramai. Kompensasi
(Setiap hari semua mengapa banyak)
BE R ERN K, B2
4 | kezhe zuichin de shihou, dan ldo chdojia a Terjadi sedikit perdebatan, Kompensasi
(Ketuk bibir (partikel) waktu,tapi terus menerus | tetapi jika terus bertengkar
bertengkar (partikel))
H%;F‘ﬁﬁi a %9 . Juga susah melewati .
S |yébu héo guorizi? o kehidupan Kompensasi
(Juga tidak baik melewati hari)
HENRAETHKAERN
6 | doushifeng chut biizhdo yii lin buzhdo de Tidak perlu berpanas- Kompensasi
(Semua adalah angin bertiup tidak (partikel) panasan dan hujan hujanan
hujan tidak (partikel) (partikel))
7 jj\ Z;ii?udn la Kamu tidak perlu Kompensasi
( Kamu tidak perlu mengurus) memperdulikannya
X [ & R DB 0k i 19
g | 2he wéizhe nilido lido chachd de Selalu berkicau di sekitarmu | Kompensasi
(Ini mengurung (partikel) kamu mengobrol
mengobrol berbisik)
7 UNIEP SN .
9 huairén xidomié hudirén f))r?nngg jﬁhh;t’ musnahkan Kompensasi
(Orang jahat menyingkirkan orang jahat) '
Z TR AR Bagaimana mengurus
10 | hdizi chifan zénme jiéjué a? an a?kmu m akan’>g Kompensasi
(Anak makan bagaimana keputusan (partikel)?) '
RIREBTIE?
11 | méi shangzhe hdizi ba? Anakmu tidak terluka kan? Kompensasi

(Tidak ada kerusakan anak kan?)
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FEREBIRRE
dai hui wo bang ni ban qu Nanti aku bantu kamu .
12 (Tunggu sebentar Aku bantu kamu memindahkannya ke atas Kompensas|
memindahkan pergi)
Z7  INERSD T 4T
13 ff‘znfeljx\i'ﬁi/;;nﬁilido mi Begitu kecil sudah tidak Terjemahan
. : . : - [ Harfiah
(Begitu kecil (partikel) tidak ada (partikel) ibu) punya ibu arfia
E 4 B E?
14 fgi:;ég d{;giﬁ’;me ihou? Kalau begitu, kita harus Terjemahan
: ' . i kapan? Harfiah
(Kalau begitu harus menunggu sampai kapan?) menunggu sampal kapan arta
A HE! _
C e o . Terjemahan
15 | gankuai zou Cepat pergi ! ;
. Harfiah
(Cepat pergi!)
GFUF 4 .
16 | hdohdohdo Baik baik baik Terjemanan
(Baik baik baik)
EE%M - : - Terjemahan
17 | zhé shi zi giia Ini adalah Zigiu Uarfiah
(Ini adalah Zigiu)
18 ’{?9‘ 7 tahun Terjemahan
gt sur Harfiah
(7 tahun)
19 | hé cha Minum teh Terjemahan
. Harfiah
(Minum teh
\_=IE'=_ 1 y=
&v':' E(Aﬁii & < Terjemahan
20 | wo xihuan zuo fan Aku suka memasak Harfiah
(Aku suka memasak)
Vind Vind
Mfﬁ%w? « Terjemahan
21 | ni hiio ni hio Halo Uarfiah
(Halo halo)
ZE
22 | ldopé Istriku Amplifikasi
(Istri)
EFZIR
23 | xishou chifan Cuci tangan dan makan Amplifikasi
(Cuci tangan makan)
e
Eﬁfﬁiﬁg—r . Kamu ikut denganku turun e
24 | gén wo dao 16U xia ke bawah Amplifikasi
(Dengan Aku pergi ke bawah)
;_{ |_I =1 % 7N - g -
e |1 JVIJ'J‘%E%‘I?%X%V . Sekarang kamu berlagak Amplifikas
ni xianzai dang hdo fuqin menjadi ayah yang baik
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(Kamu sekarang menjadi baik ayah)

e R NET/

Tidak seharusnya aku

26 | wo bu gai ti X o Amplifikasi
(Aku tidak seharusnya mengangkat) mengungkit tentang ini
R—TEATH? .

27 | mo yixia zénmelido ma? gf:errlﬁlzlﬁgzgeﬁgf’?a Jika Amplifikasi
(Sentuh sebentar kenapa (partikel))
BAXAZERE Yang terpenting adalah

28 | kan rén you bushi kan yifii orangnya,bukan pakaiannya Amplifikasi
(Melihat orang juga bukan melihat pakaian) ’
IR AE R

29 | nin zénme zhidao de ya? Bagaimana anda bisa tahu? Transposisi
(Anda bagaimana tahu (partikel) (partikel)?)
AXFR!

30 | budui ni! Kamu tidak benar Transposisi
(Tidak benar kamu!)
T2 AR 5% B9 B
wo qu song na fang ayi de shihou Waktu aku mengantar Bibi .

31 (Ak% perg(igmeggaﬁtaﬁ}itu Fang Bibi (partikel) | Fang pergi Transposisi
waktu)
SRR Waktu dia mengandung

32 | hudiyun liu ge yué de shihou enam bulan Transposisi
(Mengandung enam bulan (partikel) waktu)
RARIRZ R .

33 | yifit ni méi huan K:Igiu ar?r?:lljm mengganti Transposisi
(pakaian kamu belum ganti) P
17

34 | dui yé xing Benar,boleh juga Transposisi
(Benar juga boleh)
ZTQ%EEEE.&}R C Kalau tidak cukup, katakan .

35 bugou zai gén wo shuo lagi padaku Transposisi
(Tidak cukup lagi dengan Aku katakan.)

36 ﬁghﬂéﬁ? ., Aku mau memancing ikan Reduksi
WO yao wan diao jinyu mas
(Aku mau bermain memancing ikan mas)
TRERIRIA—ERTT X IE

37 | nigén méimei yikudi wdn qii ba Kamu bermain bersama Reduksi
(Kamu dengan adik perempuan bersama adik saja
bermain pergi (partikel))
Air xS AE .

38 | nd hdi méi guoqs dudjivi ba Baru meninggal belum lama Reduksi

(Itu masih belum berlalu pergi banyak lama

ini ?
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(partikel))

39

EHEBALT
shangban name mang
(Bekerja begitu sibuk)

Begitu sibuk bekerja

Reduksi

40

WA 2 F 2
ni you shénme aihao ma?
(kamu punya apa hobi apakah?)

Apa hobimu?

Reduksi

41

XBEERAXBIANT?

zheé gian popo zénme you chéng huairénle?
(Ini Qian nenek mengapa juga berubah orang
jahat telah?)

Nenek Qian kenapa jadi
orang jahat ?

Reduksi

42

N EEE]
juédui tingdian
(Tentu listrik berhenti)

Pasti mati listrik

Adaptasi

43

€Sl
dao
(tiba)

Hadir

Adaptasi

44

I=H=N=|
RERERE

shi shi shi
(Benar benar benar)

Benar

Adaptasi

45

INGR
xido jian
(Kecil Jian)

Jian

Adaptasi

46

fih 2 % LA T
td laopo qunian shile
(Dia laki-laki istri tahun lalu dunia telah)

Istrinya meninggal tahun
lalu

Adaptasi

47

XIS
zhe xin xi1 de
(Ini keharusan (partikel))

Tentu saja

Kompresi
Linguistik

48

{RA5 06
ni bié shuo a!
(Kamu jangan bicara (partikel))

Lihatlah

Kompresi
Linguistik

49

A IEGFIL?

na bu zhenghdo ma?

(Kalau begitu tidak membetulkan baik
apakah?)

Bukannya pas?

Kompresi
Linguistik

50

RIPNXERY B FBIRERAIET?

bdaohu xidoqgi li de didi méimeimen a?
(Menjaga distrik di dalam (partikel) adik laki-
laki adik perempuan (partikel))

Melindungi adik laki-laki
dan perempuan di dalam
komplek ini?

Partikularisasi

o1

PNk
da shifi

Koki

Partikularisasi

17
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(Besar master)

52

HE N AR
Wo ba hé daji xiangqin
(Aku ayah dan Daji kencan buta)

Ayahku kencan buta dengan
Daji (nama selir kaisar)

Deskripsi

53

AN
zhiibajie
(Karakter babi pada film Journey To The West)

Zhu Bajie (siluman babi)

Deskripsi

54

LR e gk
Anna kd lié ni na
(Anna Karenina)

Anna Karenina

Peminjaman

55

7N
huairén
(Oarang jahat)

Orang jahat

Kalke

56

A
you kong a
(Ada waktu kosong (partikel))

Kalau ada waktu

Kesepadanan
Lazim

57

ft 3k R B BF5F

ta qifu ling xiao gége

(Dia laki-laki menindas Lingxiao kakak laki-
laki)

Dia menindas Kakak
LingXiao

Generalisasi

58

EX ATHEH RRE

hua zheéme hdo déi you jiangli ba
(Menggambar begitu bagus harus ada hadiah
(partikel))

Gambar sebagus ini harus
dapat hadiah bukan?

Modulasi

59

lya

Substitusi

60

(Menganggukkan kepala)
7

xing

(Baik)

Baiklah

Variasi

18




